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Article History Abstract. This article aims to determine the effectiveness of smart board media in
improving addition skills using the storage technique for children with intellectual
disabilities. This research uses a quantitative approach with an experimental
research method in the form of Single Subject Research (SSR) A-B design. The
subject of this study is a child with intellectual disabilities with the initials RR
who attends SLB Negeri 1 Linggo Sari Baganti in the 9th grade. The technique
for data collection is in the form of tests. The data analysis technique is conducted
using visual graphic analysis. The analysis results were carried out over 18
meetings. The data obtained at each condition, namely the baseline phase (Al),
were conducted over 3 meetings with percentage scores of 0%, 0%, 0%. In the
intervention condition (B), a total of 15 meetings were held with percentage
scores of 20%, 20%, 30%, 50%, 50%, 60%, 70%, 70%, 80%, 80%, 80%, 90%,
90%, 90%, 90%. Based on the research results that have been conducted, it proves
that the smart board media is effective in enhancing the addition skills using the
saving technique in children with intellectual disabilities at SLB Negeri 1 Linggo
Sari Baganti.
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media smart board
untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan Teknik menyimpan pada
anak disabilitas intelektual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen dalam bentuk Single Subject Research
(SSR) desain A-B. Subjek penelitian satu orang anak disabilitas intelektual
sedang berinisial RR yang bersekolah di SLB Negeri 1 Linggo Sari Baganti kelas
IX. Teknik dalam pengumpulan data berupa tes. Teknik analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis visual grafik. Hasil analisis dilakukan sebanyak
18 kali pertemuan. Data yang didapatkan pada setiap kondisi yaitu fase baseline
(Al) yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan skor persentase 0%, 0%,
0%. Pada kondisi intervensi (B) dilakukan sebanyak 15 kali pertemuan dengan
persentase 20%, 20%, 30%, 50%, 50%, 60%, 70%, 70%, 80%, 80%, 80%, 90%,
90%, 90%, 90%%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
membuktikan bahwa media smart board efektif untuk meningkatkan
kemampuan penjumlahan degan Teknik menyimpan pada anak disabilitas
intelektual di SLB Negeri 1 Linggo Sari Baganti.

Kata Kunci: Smart Board, Penjumlahan Teknik Menyimpan, Disabilitas
Intelektual
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang didapatkan dengan nalar berupa pembelajaran
cermat, jelas, serta akurat dengan seperti lambang atau simbol yang digunakan dalam
memecahkan masalah yang berhubungan dengan bilangan (Yamomaha Telaumbanua, 2020).
Matematika adalah pembelajaran wajib di Sekolah. Matematika penting dipelajari agar
memberikan pemahaman dasar dan konsep sehinga siswa diperuntukkan untuk memahami
dan mempelajari konsep matematika yang berbeda-beda (Firdaus et al., 2024). Salah satu
pembelajaran dalam matematika yaitu penjumlahan dengan teknik menyimpan. Penjumlahan
yang ada menyimpannya yaitu penambahan dua bilangan atau lebih yang dimulai dari
belakang yaitu satuan dengan satua, puluhan dengan puluhan secara berurutan (Khakimah et
al., 2024). Penjumlahan dengan teknik menyimpan adalah penjumlahan dengan
menambahkan satuan dengan satuan yang menghasilkan bilangan puluhan, bilangan, bilangan
puluhan disimpan dengan nilai tempat yang sesuai (Sulistyowati, 2020)

Anak disabilitas intelektual yaitu anak yang mengalami hambatan dalam
perkembangannya berupa keterbatasan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
kongnitif, pemecahan masalah (Lubis et al., 2023). Anak disabilitas intelektual dikategorikan
menjadi 3 jenis, salah satunya yaitu anak disabilitas intelektual sedang. Anak disabilitas
intelektual memiliki 1Q 30-50 menurut skala binet, kemampuan yang rendah pada anak
disabilitas intelektual sedang akibatnya untuk melakukan kegiatan dalam perkembangan
diperlukan bimbingan dan bantuan yang lebih spesifik atau mendalam untuk pendidikan dan
pengajarannya (Soleha et al., 2020). Disabilitas intelektual sedang adalah anak dengan 1Q
antara 30-50 termasuk kedalam kecerdasan dan adaptasi sosial yang terhambat dan mengalami
kesulitan dalam berpikir abstrak, serta membutuhkan beberapa bantuan dalam melaksanakan
tugas sehari-harinya dan dalam bidang akademik memerlukan layanan khusus yang sesuai
dengan karakteristiknya (Diyantari & Budisetyani, 2016)

Pada penelitian ini penulis menemukan permasalahan pada satu anak disabilitas
intelektual sedang berinisial RR kelas IX yang bersekolah di SLB Negeri 1 Linggo Sari
Baganti. Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan, anak mengalami hambatan ketika
pembelajaran matematika materi penjumlahan dengan teknik menyimpan. Hal ini terlihat saat
anak diperintahkan untuk mengerjakan soal penjumlahan yang dilakukan dengan teknik
menyimpan seperti contoh soal 23+19 dimana hasil seharunya adalah 42, namun anak
menjawab 312. Wawancara juga dilakukan oleh penulis dengan hasil guru menyebutkan anak
mengalami hambatan atau kesulitan dalam pembelelajaran matematika materi penjumlahan

yang dilakukan dengan teknik menyimpan, karena anak tidak bisa memahami bagaimana
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konsep penyimpan sehinga anak mengami Kkesulitan ketika mengerjakan soal-soal
penjumlahan yang ada teknik menyimpannya dan ketika pembelajaran guru tidak
menggunakan media pembelajaran apapun, sehinga anak mengalami kesulitan yang dikarena
kan tidak ada media belajar yang disesuaikan dengan karakteristik anak. Hasil asesmen kepada
anak sebanyak 2 kali pertemuan. Berdasarkan hasil assesmen pertama dan hasil asemen kedua
yang dilakukan, dapat disimpulkan anak mengalami hambatan pada aspek komputasi
(penjumlahan) dengan indikator menyelesaikan soal penjumlahan dua angka ditambah dua
angka dengan teknik menyimpan dengan persentase 0%.

Berdasarkan permasalah tersebut, maka perlu mengantisipasi dan mencarikan solusi untuk
meningkatkan kemampuan anak dalam penjumlahan yang dilakukan dengan teknik
menyimpan. Penulis memberikan solusi yang diharapkan bisa meningkatkan kemampuan anak
dalam penjumlahan yang ada teknik menyimpan yaitu dengan cara menerapkan media
pembelajaran smart board. Papan pintar ialah sebuah media pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk menyampaikan informasi penting dalam pembelajaran. Media papan pintar
merupakan media yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan belajar anak (Chentiya &
Zulminiati, 2021). Media smart board yaitu sebuah media dipergunakan sesuai dengan
kebutuhan agar pada saat proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Marpaung &
Rosalina, 2023). Smart Board adalah media kongrit berbentuk tiga dimensi yang buat untuk
mempermudah pemahaman konsep penjumlahan dengan teknik menyimpan bagi anak
disabilitas intelektual sedang. Pada media Smart Board terdapat tempat khusus untuk
menyimpan hasil dari soal yang telah dijumlahkan dengan cara menempelkan angka pada
media, sehinga anak menjadi paham mana hasil penjumlahan yang seharusnya di simpan dan
mana hasil penjumlahan yang tidak perlu disimpan. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas media smart board untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan Teknik

menyimpan pada anak disabilitas intelektual

METODE

Penelitian yang digunakan berbentuk Single Subject Research (SSR) menggunakan
metode jenis eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Target eksperimen ini ialah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruhnya perlakuan kepada anak dalam rentang waktu tertentu
secara berulang-ulang (Marlina, 2021). Pada penelitian ini menggunakan desain A-B. Subjek
penelitian ini adalah anak disabilitas intektual sedang yang berinisial RR, jenis kelamin laki-

laki yang bersekolah di SLB Negeri 1 Linggo Sari Baganti. Penelitian ini berfokus pada
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meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan teknik menyimpan pada anak disabilitas
intelektual.

Teknik Pengumpulan data menggunakan tes. Tes yang diberikan berupa soal penjumlahan
dengan teknik menyimpan sebanyak 10 soal. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu
instrument tes dan perhitungganya mengggunakan persentase. Alat pengumpulan data berguna
untuk mencatat kemampuan anak dalam menjawab soal menggunakan ketentuan pada kriteria
penilaian (Mahdi et al., 2018). Data dijabarkan dalam bentuk grafik untuk melihat perubahan
pada setiap fase A dan B. Analisis data menggunakan analisis visual grafik dengan cara
memindahkan data pada grafik yang terdiri dari analisis data dalam kondisi dan analisis data
antar kondisi, yang menunjukkan kriteria keberhasilan anak dalam setiap pertemuan adanya

peningkatan yang signifikan

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian dilakukan 18 kali pertemuan di 2 kondisi, yaitu 3 kali pertemuan pada fase A
dengan persentase 0%, 0%, 0% dan 15 kali pertemuan pada kondisi intervensi (B)
menggunakan media smart board dengan persentase 20%, 20%, 30%, 50%, 50%, 60%, 70%,
70%, 80%, 80%, 80%, 90%, 90%, 90%, 90%, yang menunjukkan terjadinya peningkatan
sebelum dan ketika diberikan intervensi menggunakan media smart board. Berikut ini

rekapitulasi persentase pada saat fase A dan B:
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Grafik 1. Rekapitulasi kondisi baseline Al dan intervensi

Berdasarkan pada grafik 1. Menunjukan pada kondisi baseline (A) dilakukan sebanyak 3
kali pertemuan dengan persentase 0%, 0%, 0% dengan kestabilan data yang didapatkan pada

pertemuan 1 sampai 3 dengan persentase 0%. Selanjutnya pada fase intervensi (B) dilakukan
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sebanyak 15 kali pertemuan dengan persentase 20%, 20%, 30%, 50%, 50%, 60%, 70%, 70%,
80%, 80%, 80%, 90%, 90%, 90%, 90%, dengan kestabilan data yang didapatkan pada
pertemuan 15 sampai pertemuan 18 dengan persentase 90%.

Tabel 1. Analisis dalam kondisi

No Kondisi Al B
1 Panjang kondisi 3 15
2 Estimasi kecendrungan arah /
(=) (+)
3 Kecendrungan stabilitas Stabil Tidak stabil
SU
4 Jejak data
(=) (+)
5 Level stabilitas dan rentang Variabel Variabel
(0%) (20% - 90%)
6 Perubahan Level 0-0-0 90-20=70
(=) (+)

Dari hasil analisis dalam kondisi terdapat enam aspek analisis dalam kondisi, yaitu
estimasi kecendrungan arah, kecendrungan stabilitas, kecendrungan jejak data, level stabilitas
dan rentang, level perubahan. Al panjang kondisi nya dibagi menenjadi 3 sesi, dan panjang
kondisi B dibagi menjadi 15 sesi. Estimasi kecendrungan arah pada pada A1 mendatar, dan
kecendrungan arah pada fase B meningkat. Kecendrungan stabilitas A1 100% dan B 20%.
Kecendrungan jejak data Al = dan B +. Level stabilitas dan rentang A 0% dan B 90% - 20%.
Level perubahan 0% - 0% dan B 90% - 20% =70%.

Tabel 2. Analisis antar Kondisi

No Kondisi Al B
1 Jumlah variabel yang diubah
1
2 Perubahan kecendrungan arah
dan efeknya /
(=) (+)
3 Perubahan kecendrungan Stabil Tidak stabil
stabilitas
4 Level perubahan
Kondisi B/A 90% — 0% =90
5 Persentase overlap
Kondisi B/A1 0%

Berdasarkan pada hasil analisis antar kondisi pada tabel 2 menunjukkan pada fase Al
tidak ada perubahan (mendatar). Pada fase intervensi (B) adanya peningkatan. oleh karena itu

media smart board memberikan pengaruh positif pada pemberian perlakuan terhadap variabel
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yang dirubah. Variabel yang dirubah hanya satu yaitu kemampuan penjumlahan dengan teknik
menyimpan. Selanjutnya perubahan kecendrungan arah dan efeknya pada Al dikatakan
mendatar, dan pada B perubahan kecendrungan arah dan efeknya dikatakan meningat.
Perubahan kecendrungan stabilitas pada Al stabil dan pada fase B tidak stabil. Level
perubahan pada kondisi B/A memperoleh 90%. Pada kondisi overlap terdapat kondisi B/Al
mendapatkan hasil 0%.

Disabilitas intelektual adalah anak yang mempunyai keterbelakangan mental yang
menunjukkan 1Q dibawah rata-rata yang menyebabkkan anak mengalami kesulitan dalam
penyelesaian tugas akademik disertai tidak mampu dalam bersosialisasi dimasa perkembagan
atau menyesuaikan diri dilingkungan (Retnosari & Pujiastuti, 2021). Dari hamabatan tersebut
menyebabakan anak disabilitas intelektual sedang mengalami kesulitan untuk menyelesaikan
tugas-tugas akademiknya. Anak disabilitas intelektual sedang yang berinisial RR kelas IX
mengalami hambatan dalam kemampuan penjumlahan dengan teknik menyimpan.
Karakteristik dari anak disabilitas intelektual sedang yang memiliki kesulitan dalam
pembelajaran akademik seperti pemahaman konsep-konsep abstrak, dan lebih memahami hal-
hal kongkrit. Anak disabilitas intelektual sedang kelas IX yang berinisial RR mengalami
kesulitan dalam melakukan penjumlahan yang ada teknik menyimpan dengan benar.

Pada penelitian ini mengajarkan anak agar mampu dalam melakukan penjumlahan yang
terdapat teknik menyimpannya. Untuk membantu proses pembelajaran penjumlahan dengan
teknik menyimpan tersebut peneliti tertarik menggunakan media Smart Board. Smart Board
adalah media berbentuk papan yang dibuat untuk meyampaikan pembelajaran serta menarik
minat dan merangsang pikiran dalam belajar siswa (Sulasminah et al., 2022). Smart Board
adalah media kongkrit berbentuk tiga dimensi yang buat untuk mempermudah pemahaman
konsep penjumlahan dengan teknik menyimpan bagi anak disabilitas intelektual sedang. Pada
media Smart Board terdapat tempat khusus untuk menyimpan hasil dari soal yang telah
dijumlahkan dengan cara menempelkan angka pada media, sehinga anak menjadi paham mana
hasil penjumlahan yang seharusnya di simpan.

Berdasarkan dari hasil analisis data, secara keseleruhan penggunaan media smart board
menunjukkan adanya perubahan peningkatan kemampuan penjumlahan dengan teknik
menyimpan pada anak disabilitas intelektual sedang. Meningkatnya kemampuan penjumlahan
dengan teknik menyimpan dipengaruhi oleh pemberian intervensi atau perlakuan selama
dilaksankan penelitian ini dengan menggunakan media smart board. Hal ini berkaitan dengan
prinsip pembelajaran anak disabilitas intelektual sedang salah satunya adalah prinsip

keperagaan. Prinsip keperagaan penting digunakan bagi anak dengan hambatan disabilitas



Apriani et al., Efektivitas Media Smart Board ... 4608

intelektual sedang karena mengingat keterbatasan anak disabilitas intelektual sedang dalam
berfikir abstrak(Widiastuti & Winaya, 2019). Pada prinsip keperagaan ini menekankan pada
pengajaran anak disabilitas intelektual sedang dengan dengan menggunakan alat peraga agar
dapat membantu anak lebih mudah memahami pembelajaran. Media smart board merupakan
media nyata atau kongkrit yang memudahkan anak dalam melakukan penjumlahan yang
terdapat teknik menyimpan.

Hasil penelitian ini juga terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Yunisa et al., (2024)
bahwa anak lebih mudah dalam melakukan penjumlahan setelah menggunakan media smart
board karena adanya media kongkit yang mempermudahkan anak dalam melakukan
penjumlahan dan dalam pembelajaran menggunakan media smart board membuat
pembelajaran anak lebih meyenangkan. Penelitian yang diakukan oleh (Ismail, 2020) adapun
hasil penelitiannya setelah diberikan intervensi menggunakan media smart board (papan
pintar) kemampuan membaca pada anak disabilitas intelektual mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini juga berkaitan dengan teori yang digunakan yaitu teori Jean Piaget tentang
perkembangan kongnitif. Menurut jean piaget perkembangan kongnitif adalah proses bertahap
dimana anak-anak membangun pemahaman mereka tentang dunia melalui pengalaman dan
intereksi dengan lingkungan, anak tidak hanya menerima informasi, tetapi secara aktif
membentuk pengetahuannya sendiri melalui proses berfikir (Ibda, 2015). Teori kongnitif
piaget menekankan bahwa belajar terjadi ketika anak membangun pengetahuannya sendiri.
Oleh karena itu, peningkatan kemampuan penjumlahan pada anak dalam penelitian ini
berkaitan langsung dengan proses perkembangan kongnitif mereka. Berdasarkan pembahasan
diatas maka media smart board dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif

untuk penjumlahan dengan teknik menyiman pada anak disabilitas intelektual sedang.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah media smart board efektif untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan teknik menyimpan pada anak disabilitas
intelektual. Dari hasil analisis data membuktikan bahwa kemampuan anak dalam melakukan
penjumlahan dengan teknik meyimpan mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan
dengan menggunakan media smart board. Adapun kendala dalam proses penelitian
pelaksanaan penelitian di Sekolah yang terganggu karena suara dari siswa dikelas lain, dan
terkadang siswa-siswa lain yang masuk karena penasaran, sehinga terkadang siswa menjadi

kurang fokus dan Ketika pelaksanaan penelitian dirumah anak terkadang konsentrasi anak
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terganggu karena keluarga anak sering berlalu lalang karena dirumah anak ada usaha foto copy,
dan kakak dari subjek yang bermain PS sehinga suara dari PS terdengar didalam video.
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